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The development of online education has been progressing rapidly. It has
touched all levels of education starting from the lowest level to the highest level.
Further research is needed on the experiences of students in online learning. One
way that has been explored in relation to the quality of the online learning
experience is to look at students' responses and reactions from their social
presence and perceived learning. The theory of social presence is perhaps the most
popular construct used to describe and understand how people socially interact in
online learning environments. While, the theory of perceived learning is used to
describe students’ perception of the information they have extracted from a given
course which is correlated to measure cognitive, affective, and psychomotor
learning. Therefore, this research aim at investigating the social presence and
perceived learning toward English course in online learning environment.

The formulation of the research problems were: 1) How is the social
presence toward English course in online learning environment?, 2) How is
perceived learning toward English course in online learning environment?. The
objectives of the research were: 1) To investigate the social presence toward
English course in online learning environment?, 2) To investigare perceived
learning toward English course in online learning environment.

Research method applied in this research included: 1) the research design
of this study was survey research design with quantitative approach, 2) the
population of this research was all of the sixth semester students of IAIN
Tulungagung which consist of for about 300 students, 3) the sample was selected
by using random sampling and took 70 students which represents an entire group
as a whole, 4) the research instrument was adapted the questionnaires which are
consist of Social Presence Model (Whiteside’s, 2007; 2011; 2015) and CAP
Perceived Learning Scale (Rovai et al., 2009), 5) the data analysis was computed
by SPSS 16.0.



The findings showed that: (1) social presence toward English course in
online learning environment were generally in high level of agreement. It showed
that students identifying that they are able to interact sufficiently with their peers
in the online learning. While, for (2) perceived learning toward English course in
online learning environment are generally in positive agreement. In this case, they
have high ability on cognitive and affective learning and low ability on
psychomotor learning. It can be concluded that social presence and perceived
learning toward English course in online learning environment were in positive
agreement. In this case, talking about the social presence and perceived learning is
influenced by the motivation and teaching techniques of lecturers, besides that
facilities and infrastructure also become a significant component in determining
the effectiveness of online learning.
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Perkembangan pendidikan online mengalami kemajuan yang pesat. Hal
tersebut telah menyentuh semua jenjang pendidikan mulai dari jenjang yang
paling rendah hingga yang paling tinggi. Diperlukan penelitian lebih lanjut
tentang pengalaman siswa dalam pembelajaran online. Salah satu cara yang telah
dieksplorasi dalam kaitannya dengan kualitas pengalaman belajar online adalah
dengan melihat tanggapan dan reaksi siswa dari kehadiran sosial mereka dan
pembelajaran yang dirasakan. Teori kehadiran sosial mungkin merupakan
konstruksi paling populer yang digunakan untuk menggambarkan dan memahami
bagaimana orang berinteraksi secara sosial dalam lingkungan belajar online.
Sedangkan teori pembelajaran yang dipersepsikan digunakan untuk
menggambarkan persepsi siswa terhadap informasi yang telah mereka ambil dari
mata kuliah tertentu yang dikorelasikan untuk mengukur pembelajaran kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki kehadiran sosial dan persepsi pembelajaran terhadap kursus bahasa
Inggris di lingkungan pembelajaran online.

Rumusan masalah penelitian adalah: 1) Bagaimana kehadiran sosial
terhadap kursus bahasa Inggris di lingkungan pembelajaran online?, 2) Bagaimana
persepsi pembelajaran terhadap kursus bahasa Inggris di lingkungan pembelajaran
online?. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk menyelidiki kehadiran sosial
terhadap kursus bahasa Inggris di lingkungan pembelajaran online?, 2) Untuk
menyelidiki persepsi pembelajaran terhadap kursus bahasa Inggris di lingkungan
pembelajaran online.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1) desain
penelitian ini adalah desain penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif, 2)
populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Tadris Bahasa Inggris semester
VI 1AIN Tulungagung yang berjumlah sekitar 300 mahasiswa, 3) sampel dipilih
dengan menggunakan random sampling dan diambil 70 siswa yang mewakili
seluruh kelompok secara keseluruhan, 4) instrumen penelitian berupa angket yang
terdiri dari Social Presence Scale (Whiteside’s, 2007; 2011; 2015) dan CAP
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Perceived Learning Scale (Rovai et al., 2009), 5) analisis data dihitung dengan
SPSS 16.0.

Temuan menunjukkan bahwa: (1) kehadiran sosial terhadap kursus bahasa
Inggris di lingkungan pembelajaran online umumnya positif dengan siswa
mengidentifikasi bahwa mereka dapat berinteraksi secara memadai dengan rekan-
rekan mereka dalam pembelajaran online. Sedangkan untuk (2) persepsi
pembelajaran terhadap kursus bahasa Inggris di lingkungan pembelajaran online
pada umumnya berada pada level sedang, namun ada juga yang berada pada level
tinggi dan rendah. Dalam hal ini, mereka memiliki kemampuan belajar kognitif
dan afektif yang tinggi dan kemampuan belajar psikomotorik yang rendah. Dapat
disimpulkan bahwa kehadiran sosial dan pembelajaran yang dirasakan terhadap
kursus bahasa Inggris di lingkungan pembelajaran online menunjukkan tanggapan
positif dan negatif. Dalam hal ini berbicara tentang kehadiran sosial dan
pembelajaran yang dirasakan dipengaruhi oleh motivasi dan teknik mengajar
dosen, selain itu sarana dan prasarana juga menjadi komponen yang signifikan
dalam menentukan efektivitas pembelajaran online.
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